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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian

Sekolah Luar Biasa Negeri-A Kota Bandung merupakan SLB yang akan
dijadikan lokasi oleh peneliti dalam melakukan penelitiannya. SLBN-A Kota
Bandung berlokasi di jalan Pajajaran No. 50-52 Bandung. Lokasi ini peneliti
ambil dikarenakan SLBN-A Kota Bandung merupakan Sekolah Luar Biasa
(SLB) yang dikhususkan bagi anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus
yaitu tunanetra, sehingga bisa memberikan kemudahan kepada peneliti untuk
dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam pada siswa
tunanetra.

Selain itu, SLBN-A Kota Bandung merupakan SLB yang tidak hanya
mengajarkan pendidikan secara formal di kelas tetapi juga siswa diberikan
keterampilan khusus untuk menunjang kehidupan mereka. Di SLBN-A Kota
Bandung pun guru-guru yang mengajar sudah sesuai dengan bidang studi
masing-masing, sehingga siswa mendapatkan materi pelajaran langsung dari
ahlinya.

Subjek informan atau subjek penelitian dalam penelitian ini adalah pihak-
pihak yang bertanggung jawab, benar-benar mengetahui, mengetahui, dan
banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Adapun subjek informan atau
subjek penelitiannya adalah Kepala Sekolah SLBN-A Kota Bandung, staf
guru SLBN-A Kota Bandung, dan para siswa SLBN-A Kota Bandung.

Hal tersebut seperti apa yang diungkapkan oleh Arikunto (2006, him. 145)
bahwa subjek penelitian yaitu “subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti,
subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti”. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMPLBN-A Kota Bandung
kelas VIII A, B, C, sedangkan yang menjadi subjek sosialnya adalah kegiatan
pendidikan agama Islam di SLBN-A Kota Bandung.
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B. Desain Penelitian

Menurut Nasutiaon (2009, hlm. 23) mengungkapkan bahwa desain
penelitian adalah “rencana yang akan dilakukan oleh peneliti dalam hal cara
mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara
ekonomis serta serasi dengan tujuan penelitian itu”.

Desain penelitian kualitatif disusun secara terus menerus disesuaikan
dengan kenyataan yang ada di lapangan. Desain penelitian kualitatif tidak
disusun secara ketat dan kaku sehingga tidak dapat diubah lagi. Menurut
menurut Meleong (2012, him. 13) hal tersebut disebabkan oleh beberapa hal:

pertama: tidak dapat dibayangkan sebelumnya tentang kenyataan-
kenyataan yang terjadi di lapangan. Kedua: tidak dapat diramalkan
sebelumnya apa yang akan berubah. Ketiga: bermacam-macam sistem
nilai yang terkait berhubungan dengan cara yang tidak dapat diramalkan.
Dengan demikian desain khusus dalam penelitian kualitatif adalah masalah
yang telah ditetapkan terlebih dahulu apabila peneliti ke lapangan dapat
saja diubah.

. Pendekatan dan Metode Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang akan peneliti amati, penelitian ini dapat
dikategorikan sebagai penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang natinya akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis atau
lisan mengenai objek yang diteliti. Pendapat tersebut senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong
(2010, him. 3), mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian kualitatif menurut Satori & Komariah (2011, him. 22) adalah
penelitian yang menekankan pada hal yang terpenting dari sifat suatu
barang/jasa yang berupa kejadian/fenomena/gejala sosial adalah makna dibalik
kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu
pengembangan konsep teori.

Basrowi & Suwandi (2008, him. 23) mengemukakan bahwa tujuan dari

penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya
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umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan di mana
pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu tetapi didapat setelah
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian.
Dengan demikian, Bungin (2008, him. 49) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif bersifat fleksibel, luwes, dan terbuka kemungkinan bagi suatu
perubahan dan penyesuaian-penyesuaian ketika proses penelitian berjalan.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah bertujuan untuk
mengungkapkan data yang ada di lapangan dengan cara menguraikan data
yang diperoleh dengan apa adanya sesuai dengan hasil yang didapat pada saat
melakukan penelitian. Dengan demikian peneliti akan mendapatkan gambaran
umum mengenai realita yang terjadi dalam hal pelaksanaan pendidikan agama
Islam di SLBN-A Kota Bandung.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode deskriptif.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Darmadi (2011, him. 34) bahwa metode
deskriptif adalah metode yang digunakan oleh peneliti yang berusaha
menggambarkan kegiatan penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara
jelas dan sistematis.

Pendapat lain diungkapkan oleh Suryabrata (2012, hlm. 76) yang
mengungkapkan bahwa metode penelitian deskriptif adalah “penelitian yang
bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi
atau kejadian-kejadian”. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan oleh Suryabrata
(2012, hlm. 76) bahwa penelitian deskriptif itu mengandung arti akumulasi
data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau
menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat ramalan, atau
mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian yang bertujuan untuk
menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga metode-metode deskriptif.

Menurut Mahmud (2011, hlm. 10) secara umum dalam penggunaan
metode deskriptif akan ditemui langkah-langkah penelitian sebagai berikut:

Mendeskripsikan masalah penelitian secara tegas, hal tersebut dikarenakan
tujuan yang jelas dalam melakukan penelitian dapat mengarahkan peneliti
dalam mengumpulkan data-data analisisnya, menentukan prosedur
Yani Suryani, 2014
MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA TUNANETRA : Studi Deskriptif
Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunanetra di SMPLBN-A Kota

Bandung Tahun Ajaran 2013-2014
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



S7

penelitian, meliputi sasaran penelitian, teknik penentuan sumber datanya,
dan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data, pengolahan data,
dan analisisnya, mengumpulkan dan menganalisis data..

D. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kerancuan dalam pemahaman dan menghindari
pemaknaan ganda dalam penelitian ini, maka perlu diberikan penegasan akan
maksud dari judul yang dikemukakan penulis yaitu sebagai berikut :

1. Model Pembelajaran
Pribadi (2010, him. 86) yang mengungkapkan bahwa model adalah

“sebagai upaya untuk mengkonkretkan sebuah teori sekaligus juga

merupakan sebuah analogi dan representasi dari variabel-variabel yang

terdapat di dalam teori tersebut”. Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan model pembelajaran adalah model pembelajaran dalam desain
pembelajaran dengan pendekatan sistem yang meliputi perencanaan
pembelajaran PAI, pelaksanaan pembelajaran PAI, dan evaluasi
pembelajaran PAL.
2. Pendidikan Agama Islam

Menurut Syahidin (2009, him.1) Pendidikan Agama Islam adalah

sebagai berikut:

Sebagai suatu program pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islam
melalui proses pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas yang
dikemas dalam bentuk mata pelajaran dan diberi nama Pendidikan
Agama Islam disingkat PAI. Dalam kurikulum nasional, mata
pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib di sekolah umum sejak
TK sampai Perguruan Tinggi.

Dalam penelitian ini yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah
upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam menanamkan nilai-
nilai keislaman kepada peserta didik, sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Tunanetra

Tunanetra menurut Hosni (Silaen, 2009, him. 14) biasanya disebut

sebagai kebutuhan khusus yang dialami oleh seseorang yang berhubungan
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dengan penglihatan. Mereka yang penglihatannya terganggu sehingga bisa
menghalangi dirinya untuk melakukan sesuatu jika tidak dibantu dengan
alat khusus, material khusus, latihan khusus dan bantuan khusus.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tunanetra adalah siswa
yang mengalami gangguan yang berhubungan dengan penglihatan di
SMPLB-A Kota Bandung yang beralamat di JI. Pajajaran No. 50-52
Bandung yang merupakan sekolah yang diperuntukkan khusus bagi anak-

anak yang memiliki keterbatasan dalam hal penglihatan.

E. Instrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri, hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Sugiyono (2012,
him. 305) yang mengatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, yang menjadi
instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif
sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
temuannya. Hal senada juga disampaikan oleh Nasution (dalam Sugiyono,
2012, him. 306) menurutnya:

Dalam penelitian kualitaif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan
jelas sebelumnya.

Menurut Mahmud (2011, him. 90) dalam penelitian kualitatif peneliti
merupakan alat pengumpul data yang paling utama, sehingga dalam penelitian
ini penelitilah sebagai instrumen melalui pengamatan, peneliti juga menjadi
bagian fokus masalah yang diteliti. Penjelasan lebih lanjut diungkapkan oleh
Satori & Komariah (2011, him. 61) yang mengungkapkan bahwa sebagai
instrumen kunci peneliti harus dibekali kemampuan dalam metode penelitian
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kualitatif dalam artian peneliti harus benar-benar memiliki integritas yang
tidak diragukan lagi sebagai peneliti.

Putra & Lisnawati (2012, him. 22) menyebutkan karena peneliti adalah
instrumen utama maka selama penelitian berlangsung, ia harus hadir dalam
latar penelitian untuk mengamati, ikut serta melakukan wawancara mendalam
untuk mengeksplorasi fokus penelitian dan membangun keakraban dan tidak
menjaga jarak sebagaimana peneliti kuantitatif.

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu sendiri,
namun selanjutnya setelah terfokus penelitian menjadi jelas, maka
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang
diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang
telah ditemukan melalui observasi dan wawancara (Sugiyono, 2012, him.
307).

. Uji Keabsahan Data

Menurut Emzir (2011, him. 79-81) “tingkat kebermaknaan proses maupun
hasil penelitian kualitatif tergantung kepada; (1) kredibilitas (validitas
internal), (2) transferabilitas (eksternal), (3) defendabilitas (reliabilitas), dan
(4) konfirmabilitas (objektivitas)”. Adapun penjelasan dari keempat hal
tersebut ialah sebagai berikut:
1. Kredibilitas (Validitas Internal)

Menurut Emzir (2011, hlm. 79) kriteria kredibilitas melibatkan
penetapan hasil penelitian kualitatif adalah kredibel atau dapat dipercaya
dari perspektif partisipan dalam penelitian tersebut. Kredibilitas secara
lebih sederhana digambarkan sebagai kecocokan antara konsep peneliti
dengan konsep sumber penelitian. Menurut Sugiyono (2012, him. 270) uji
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:

a. Perpanjangan pengamatan. Menurut Sugiyono (2012, hlm. 369)
dengan melakukan perpanjangan pengamatan akan menjadikan
hubungan antara peneliti dan narasumber akan semakin akrab, semakin

terbuka, dan saling mempercayai. Dengan keadaan yang demikian
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akan membuat narasumber tidak akan menyembunyikan informasi
kepada peneliti. Sehingga kehadiran peneliti tidak akan mengganggu
perilaku yang dipelajari. Menurut Bungin (2007, hlm. 254) dalam
penelitian kualitatif kehadiran peneliti menjadi hal yang sangat utama,
hal tersebut dikarenakan peneliti sendiri yang melakukan wawancara
dan observasi dengan narasumbernya dengan demikian peneliti
mempunyai waktu yang cukup lama dengan nara sumber.

b. Triangulasi, yakni peneliti melakukan pengecekan kebenaran data dan
membandingkannya dengan data yang diperoleh dari responden yang
lain. Sedangkan menurut Sugiyono (2012, him. 372) triangulasi adalah
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan
berbagai waktu. Terdapat beberapa teknik triangulasi diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber (Sugiyono, 2012, hlm. 373). Adapun menurut Sutopo
(2006, him. 93) triangulasi sumber merupakan cara mengarahkan
peneliti dalam mengumpulkan data wajib menggunakan beberapa
sumber data.

Guru < Teman

<«

N

Orang Tua

Gambar 3.1 Triangulasi Sumber Data
2) Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya
data yang diperoleh dengan cara wawancara kemudia dicek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuesioner (Sugiyono, 2012, him.
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373). Senada dengan itu, Sutopo (2006, hlm. 95) menyebutkan
bahwa triangulasi ini ditekankan penggunaan metode pengumpulan
data yang berbeda.

Wawancara ¢ > Observasi

Kuesioner/dokumen
Gambar 3.2 Triangulasi Teknik
3) Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga diberikan karena waktu juga sering
mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan pada pagi
hari di saat kondisi masih segar, akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibel (Sugiyono (2012, him. 374).

Siang < » Sore

Pagi
Gambar 3.3 Triangulasi Waktu Pengumpulan Data
c. Peningkatan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkelanjutan, dengan demikian kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis, dengan
melakukan peningkatan ketekunan peneliti dapat melakukan
pengecekan kembali apakah data yang ditemukan salah atau tidak
(Sugiyono, 2012, him. 270). Senada dengan itu Bungin (2007, him.
254) menyatakan bahwa untuk memperoleh derajat keabsahan tinggi,
maka harus dilakukan peningkatan ketekunan.
d. Menggunakan bahan referensi, bahan referensi digunakan untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Contohnya saja
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data hasil wawancara harus didukung dengan rekaman wawancara.

Dengan menggunakan bahan referensi data yang ditemukan akan lebih

dipercaya (Sugiyono, 2012 him. 271).

e. Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Member check bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang
diberikan oleh pemberi data. Pelaksanaan member check dapat
dilaksanakan setelah satu periode pengumpulan data selesai atau
setelah mendapat suatu temuan, atau kesimpulan (Sugiyono, 2012 him.
271). Member check adalah bentuk konfirmasi yang dilakukan oleh
peneliti kepada pemberi data, apabila terjadi kekeliruan dapat segera
diperbaiki dan apabila terdapat kekurangan dapat ditambah dengan
informasi yang baru.

2. Transferabilitas (Validitas Eksternal)

Menurut Emzir (2011, him. 70) dalam penelitian kualitatif atau sering
disebut penelitian naturalistik, transferabilitas dapat diartikan sejauh mana
hasil penelitian yang diungkapkan dapat digeneralisasikan atau ditransfer
kepada konteks atau setting yang lain. Hal senada diungkapkan oleh
Sugiyono (2012, him.376) bahwa transferabilitas adalah sejauh mana hasil
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.

3. Defendabilitas (Reliabilitas)

Defendabilitas menurut Nasution (2009, him. 150) adalah kecocokan
hasil penelitian apabila dilakukan penelitian ulang oleh peneliti yang lain,
tetapi tetap menggunakan metode yang sama atau kekonsistenan
penelitian. Menurut Sugiyono (2012, him. 377) defendabilitas adalah suatu
penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/
mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji
defendabilitas dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap

keseluruhan proses penelitian.
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4. Konfirmabilitas (Objektivitas)

Menurut Sugiyono (2012, hlm. 277) dalam penelitian kualitatif
confirmability dinamakan dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian
dikatakan obyektif jika hasil penelitian telah disepekati banyak orang. Uji
confirmability ini mirip dengan uji dependability sehingga pengujiannya
dapat dilakukan secara bersamaan.

G. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data yang akurat, maka diperlukan teknik
pengumpulan data agar data yang dihasilkan bisa dikatakan valid, objektif,
dan tidak menyimpang. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Peneliti menggunakan teknik observasi dalam mengumpulkan data
penelitian. Observasi sendiri memiliki arti metode atau cara menganalisis
atau mengadakan pencatatan mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati individu atau kelompok secara langsung. Menurut (Basrawi &
Suwandi, 2008, hlm. 94) teknik ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langung keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh
gambaran yang lebih luas tentang permasalahan yang diteliti.

Menurut Satori (2010, him. 105) observasi adalah pengamatan
terhadap suatu objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian, secara langsung adalah terjun ke lapangan sedangkan secara
tidak langsung adalah pengamatan yang dibantu melalui media visual/
audiovisual, misalnya teleskop, handycam, dan lain-lain.

Menurut Hadi (Sugiyono, 2012, him. 145) mengemukakan bahwa
observasi merupakan suatu proses yang kompeks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai aspek psikologis dan biologis. Hal yang terpenting
dalam proses pengamatan ialah ingatan. Observasi terbagi menjadi dua
macam yaitu observasi participant dan observasi nonparticipant.
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Melalui observasi peneliti dapat melihat sendiri pemahaman yang tidak
terucapkan, bagaimana teori digunakan langsung, dan sudut pandang
responden yang mungkin tidak tercungkil lewat wawancara atau survai
(Alwasilah, 2012, him. 110).

Peneliti menggunakan teknik observasi nonparticipant dalam
melakukan penelitiannya, menurut Sugiyono (2011, him. 311)
nonparticipant peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati,
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut, dalam artian peneliti
hanya berperan sebagai pengamat saja tanpa ikut ambil bagian atau terjun
langsung dalam pelaksanaannya. Teknik observasi ini digunakan untuk
mencari data tentang pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SMPLBN-
A Kota Bandung.

Menurut Satori (2010, him. 107) suatu objek hanya dapat diungkap
datanya apabila peneliti menyaksikan langsung, sehingga dalam penelitian
kualitatif observasi perlu untuk dilakukan untuk mengetahui gerak dan
gerik, sikap, suasana, dan kesan yang akan ditangkap setelah melakukan
observasi.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak,
yaitu pewawancara sebagai pengaju atau pemberi pertanyaan dan yang
diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu (Basrowi &
Suwandi, 2008, him. 127). Melalui wawancara peneliti dapat mengetahui
informasi secara mendalam, dan dapat mengajukan pertanyaan susulan,
serta responden dapat menceritakan kejadian masa lalu dan mendatang
(Alwasilah, 2012, him. 110).

Menurut Patilima (2011, him. 68) penggunaan metode wawancara
berfungsi untuk menggali apa yang tersembunyi jauh di dalam diri subjek
penelitian dan dapat menanyakan hal-hal yang bersifat lintas waktu yang
berkaitan dengan masa lampau, masa sekarang, dan masa yang akan

datang.

Yani Suryani, 2014

MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SISWA TUNANETRA : Studi Deskriptif
Tentang Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunanetra di SMPLBN-A Kota
Bandung Tahun Ajaran 2013-2014

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



65

Menurut Sugiyono (2011, him. 316) wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data sebagai studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.

Wawancara terbagi menjadi dua yitu wawncara terstruktur dan
wawancara tidak terstruktur. Adapun wawancara yang dilakukan oleh
peneliti adalah wawancara terstruktur, menurut Meleong (2007, him. 190)
wawancara terstruktur adalah pewawancara menetapkan sendiri masalah
dan menentukan sendiri pertanyaan yang akan diajukan, jenis wawancara
seperti dilakukan apabila jumlah sampel representatif ditanya dengan
pertanyaan yang sama.

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh, sehingga dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
sudah disiapkan (Sugiyono, 2011, him. 320).

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang
pelaksanaan PAI di SLBN-A Kota Bandung. Wawancara ini dilakukan
oleh peneliti dengan kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam, Wali
Kelas, dan tenaga kependidikan yang dapat menunjang pelaksanaan
penelitian.

3. Studi Dokumen

Studi dokumen merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan perkiraan (Basrawi & Suwandi, 2008, him. 158). Menurut

Bungin (2007, him. 121) dokumentasi merupakan salah satu metode
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pengumpulan data untuk menelusuri data historis yang tersedia dalam
bentuk surat-surat, catatan harian, laporan, dan lain-lain.

Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang
diperlukan dalam permasalahan penelitian dan ditelaah secara
berkelanjutan sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan,
studi dokumen dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara sehingga hasil observasi
dan wawancara dapat dipercaya dengan adanya studi dokumen (Satori,
2010, him. 149).

Studi dokumen dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data
mengenai jumlah keseluruhan peserta didik, guru, tenaga kependidikan,
letak geografis, dan data-data lainnya yang diperlukan sebagai hasil dari
penelitian yang dapat dijadikan bukti dalam melakukan penelitian,
sehingga data yang dihasilkan bisa dipertanggungjawabkan.

H. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan selesai di lapangan. Menurut
Nasution (Sugiyono, 2012, him. 336) menyatakan bahwa ‘“analisis dimulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah sebelum terjun ke lapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. Adapun teknik yang
digunakan untuk menganalisis data diperoleh dari hasil wawancara, hasil
observasi dan hasil dokumentasi dengan cara dideskripsikan atau digambarkan
secara narasi sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.

Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan
proses pengumpulan data (Meleong, 2012, him. 209). Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan analisis data dengan menggunakan model analisis data
Miles & Huberman, di mana Miles & Huberman (Emzir, 2011, him. 129-135)

menyebutkan ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:
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1. Reduksi Data

Menurut Emzir (2011, him. 129) reduksi data adalah suatu proses
pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, abstraksi dan pertransformasian
“data mentah” yang terjadi dalam catatan lapangan tertulis. Reduksi data
terjadi secara berkelanjutan. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis
yang mempertajam, memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun
data dalam suatu cara, sehingga kesimpulan akhir dapat digambarkan dan
diverifikasikan.

Agar lebih mudah dalam penyusunan laporan penelitian, peneliti
menggunakan koding data terhadap penelitian. Koding adalah pemberian
kode dan membagi-bagikan data yang telah terkumpul dalam satu
kelompok, sehingga nantinya akan terbentuk kategorisasi. Moleong (2010,
hlm. 27) mengungkapkan bahwa “koding adalah proses membuat
kategorisasi data kualitatif dan juga menguraikan implikasi dan rincian
dari kategori-kategorinya”.

Koding digunakan terhadap data yang telah diperoleh seperti koding
untuk jenis pengumpulan data (Wawancara = W, Observasi = O, Studi
Dokumen = D). Koding untuk responden (Kepala Sekolah = KS, Wali
Kelas = WK, Siswa = SW, Guru Agama = GA). Untuk lokasi observasi
(Ruang Kelas = RUK, Ruang Kepala Sekolah = RKS). Selanjutnya
kategorisasi dalam penelitian ini didasarkan pada istilah-istilah
pengumpulan data di lapangan serta setelah semua data terkumpul.

Kategorisasi dalam penelitian ini yakni perencanaan pembelajaran
(PP), proses pelaksanaan (PL), pelaksanaan evaluasi (PE). Kategorisasi
tersebut didapatkan berdasarkan pada istilah-istilah pengumpulan data di
lapangan setelah keseluruhan data terkumpul melalui teknik pengumpulan
data.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi
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akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti
komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu
(Sugiyono, 2012, him. 338).
2. Display Data

Menurut Emzir (2011, him. 131) langkah kedua yang harus dilakukan
dari rangkaian Kkegiatan analisis data adalah display data. Display
didefinisikan sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Bentuk yang paling sering dari display data kualitatif selama ini adalah
teks naratif.

3. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan

Langkah ketiga dari aktivitas analisis data adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti mulai
memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur kausal dan proposisi-proposisi.
Peneliti yang kompeten dapat menangani kesimpulan-kesimpulan ini
secara jelas, memelihara kejujuran dan kecurigaan (skeptisme) (Emazir,
2011, him. 133).

I. Tahapan Penelitian

1. Tahap pra lapangan, yang meliputi:
a. Menyusun proposal penelitian
b. Melakukan studi pendahuluan ke SLBN-A Kota Bandung
c. Mengurus perizinan (surat-surat) ke Prodi IPAI, Fakultas FPIPS, dan
Rektor melalui BAAK, surat diserahkan kepada Badan Kesbang
Provinsi Jabar kemudian dilanjutkan ke Dinas Pendidikan Provinsi
Jabar, setelah itu diserahkan kepada Kepala Sekolah SLBN-A Kota

Bandung untuk mendapatkan izin penelitian
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d. Melihat situasi dan objek penelitian
e. Memilih dan memanfaatkan informan, yaitu Guru PAI, Kepala
Sekolah, siswa kelas VIII SMPLB di sekolah yang dijadikan objek
penelitian.
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian, berupa instrumen, alat
dokumentasi, dan menyangkut persoalan etika penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan, yang meliputi:
a. Memahami latar dan lokasi penelitian serta persiapan diri.
b. Memasuki lapangan untuk melakukan penelitian
c. Menghubungi Guru PAI di SMPLBN-A Kota Bandung, dan
menentukan waktu penelitian untuk melakukan observasi dan
wawancara serta dokumentasi.
d. Melakukan observasi, wawancara serta pengumpulan data lainnya.
e. Mencatat hasil penelitian, berupa wawancara, observasi, maupun
dokumentasi.
3. Tahap analisis data, yang meliputi:
1) Analisis data yang diperoleh, selama dan setelah pengumpulan data.
2) Trianggulasi data
3) Member check
4) Penarikan kesimpulan

4. Tahap penelitian hasil laporan penelitian berupa skripsi
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